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Abstract This cla^ssroom action research r.vas conductecl to inclease students'abiliry
in comprehenclingSociolirgr-ustrcs tlrough the use of Reacl-I.incode-Arrrotate-Pondet

EIfAP) strateg'(i'I1re subjecrs u'ere the fifth senrester students akingSociolnguistics.
i Before tlte treatnteflt w?s conductecl, a pre-test u'as administeted and a post- test

i uras also held at the er-rd of the treaurrent'f he ITEAP strateg)' consists of four steps :

| ,l Reacl to discover the author'.s idea 2) Encoclc the authort idea 3) furnotate-the

I ideas m wnting 4) Ponder dre significance of the message Irrom rhe nvo cycles applied,

I therc was an 111ctease of the mean score &'om the pre-test $A32) [o the mean score

I of the 6rst o'cle (65.+2) u,fiich stiil cticl not achier.e the standartd competency applied.

I It addition, drc result of the obserration of the actic.m indicated the rrumber of the

I st rctelrts who Follorved the activiq,- u,as not satisfactorv ((r4o,o). On the othcr hand, the

I rnean scorc aftct the second cycle (73.78) rvas higher than the staadard competeflcy

I G" 70), and the result of the obsenation inctcased becomrng 72ozt. Besides t]re

I application of the sandard conlpetency, t-test rr,?s also used to see the ef'fectiveless

I "f REAP strategy The result shou,rd that the ralue of 't table at the levels of

I significance of 0.5 p.02) and 0.1 Q..71) is srnaller *nn the't'obsei:r,ecl ialue (5.54).

I Tlus lneans tlr,rt the use of RB\P strateg,y is very eifectjve in increa-sing stucleots'

J abrhq, in comptehending the content subiect SocioLngristics.
I
I

I l{eywords : Read, encode, afll1otate, poncler:, Socioliqgtiistics

I
I

I PENDAHULUAN rnfc;rmasif ekspositori. Te*s jenis ini lebih

I Sociolinguistics merupakan salah sulit dipahami bagi pembelajar Bahasa

I saru tvill€il| .wl7erls )raflg merupalian bqgian Inggris sebagai bahasa kedua/asing dari

I dri mata kuliah keahlian yang ditarvarkan pada teks narasi karena teks ekspositori

I .lifLrrifUumPror-rremstudiRahasalngyis. rnemiliki struktur organisasi teks yang

I 
-lcks 

t'onlunl-vtltfetT.ibiasanl,aberbentuktcks khusus, kosa-kata teknis, dan menuntutI-,-
I 
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pembaca untuk memiliki shemata (lwai,
2007). Dan bentuk sruktw yangberbeda
dari teks narasi dan ekspositori menuntut
tingkat pemahaman yang berbeda dari
pembaca. Untuk membaca teks conxenl

wl7'effs pembaca sudah dihadapkan derypn
dua hal yaitu struktur or.qanisasi teks itu
sendiri dan bagaimana membaca dan
memahami isi teks. Sehingga pembaca
memedukan tingkat pemahaman yanglebih
dalam.

Kemampuan reading rcmprehension
yang baik sangatlah bermanfaat bagi
pembelajar untuk memahami teks yang
dibacanv4 tidak terkecua[ telis informasi/
ekspositori yang merupakan karakteristik
dari teks-tcks czntenl sabjeils. Pada
kenvataanl.a, banyak mahasisrva yang
tidak marnpu memahami isi teks
per-kuliahan terutama mata kuliah Lontenl

ufuiecfs. F'enomena yang muncul adalah
kemampuan mahasisrva dalam
memaparkan materi pada saat diskusi
kelas ataupun saat ujian rendah karena
kemampuan memahami teksnya rendah
sehingga nilai mahasisrva untuk mata
kuliah content "vtl7ecls lebih rendah daripada
nilai yang didapat dari mata kultah skil/
iailrses. Bahkan mahasiswa ),ang memililii
kemampuan baik pada mata kvliah skill
.wl7'ects , tidak selalu memiliki kemampuan
yang salna pada mata kuliah LT)nleilt .vtl7iecls.

Sebagai pengaiar perlu meogembangkan
kemampuan literasi daiam confent wbjercs
sehingga pembelajar dapat mempelajan
c0fttent .swbjefis dengan lebih efektif.
Nlenurut l\{cl(enna clan Robinson (1990;
184),banyali membaca dan menulis dapat
menin.qkatkan pembela jaran mata kuliah-

mata kuliah mntent wfuetts.

Untule mengatasi masalalir k
kemampuan mernahami teks contenl

di atas, penulis mencoba
strategi yang melibatkafl banyak
dan menulis yaitu strategi
A n n o ta te-P o u/rr (X.EAP) d al am pe-n
czfitent wbjet:t Sociolinguistics . Rel
Encode-r4nnotate-Ponder EE
merup'atrian strategi )rang terdiri atas 4
meliputi : 1) Read : membaca
menemukan ide-ide penulis, 2)
menl,atalian kembali ide-ide dan in
dengafl menggunakan kata-katz senrliri,
Annotate : rnembuat ringkasan
men jelaskan ide-ide penulis un
pembelajar sendiri araupun sharing
pembelajar lainnya, 4) Ponder :

evaluasi pentingnya isi melalui di
intemal ataupun diskusi dengan pem
lainnya (Earres, 1997;93 - 95).

peoerapan strategi ini, dihara
kemampuan manahami teks conlent

Socioling;r-ristics meningkat. Tujuan
pada penelitian ini adalah un
rneningkatkan kemampuan me
ililterut sulTect Sociolinguistics den
menggunakari strategi lleading-E
Annotale-Ponder @E AP).

Untuk lebih terarahnya penelitian
tentaflg penerapafl strategi ReadingE ntv&-
An notate-Po n r{er @8.\P) dalam pengajasn
mata kuliah Lviltent .wlyert Sociolinguistics
malia pcrumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut : "Apakah
penerapan strategi REAP dapat
meningkatlian kemampuan pemahaman
mahasisu,a terhadap contenl sabject
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dibangun dari unit linguistik yang terkecil
sampai yaflg terbesar. Pembaca
memproses bacaan dari huruf yang
manjadi kata, frasa, klaus4 kalimat, dan
pangraf untuli rnemperoleh malina gtobal.

Dalam proses mambaca pemahaman
itu sendiri, pembaca tidaklah harus
berfokus pada salah satu dari pendekatan
top-down dan pendekatan botton-re.
Pera.lihan dari satu pendekatan ke lainnya
tergantung pada ketert arikan pembaca,
tujuan l'ang akan dicapar, dan tuntutatr dari
teks itu sendiri (Cecfia, 2005). Pembaca
menggtrnakan pendekat m top-down untuk
memprediksi makna, dan berpindah pada
pendekatan hofiom+tp unttrli mengecheck
apakah itu hal yaflg sebenarnya
disampaikan oleh penulis SJuttal, 2000)

Berdasarkan Anderson Q(nA, dalam
Mehpour dan Riazi, J Mehpour dan
Riazi menyatakan bahwa reading
compreltension dapat dipengaruhi oleh
r.ariabel pembaca dan r.eriabel teks.
Variabel pembaca meliputi schemata,
ketrampilan dan kemampuan, motir.asi
dan sikap. Sedangkan variabel teks meliputi
isi, jenis, organisasi, finx-fitur tulisan, dan
keterbacaaa teks. Sadeghi (2007)
menggunakan istilah'internal dan e:,.ternal
varizbel sebagai variabel yang
mempeflgarulu rcading nmprehen.tion. Yang
dimaksudkan dengan internal adalah
r.ariabel pembaca dan ekstern al adalah
variabel teks. Dalam hal ini Sadeghi sedikit
berbeda tentang komponen-komponen
vang termasuk dalam rzriabel pembaca
vaitu kemampuafl kognitif, strategi,
schemata, dan karakteristik afektif.

!m***m
I ru1*l, iffi ,ffi ' J:T:*':T3"1

I trIr,. *.ffiff i:,r:.l#' ?,.11:
I hktor yang mengarah pada ha^sil dari pada

I*'?:T;:::u^*::#tr3 sua,u

t ketrampilan )'a11g aktif yang melibatkan
lpembaca, teks, dan interaksi antara

I f.a.rr""1e. I\{cmbaca pada baha-s akedua /
f ^i"S 

merupakan suaru proses interaktif

tfan8 dinamis , yang mafla pembaca

I menggunakan beragam ketrampilan dan

I strategi, yang dikombinasikan <lengan

I schemata, pengetahuan bahasa pertamanya

lfans berhubungaa unruk sampai pada

lpemahamannya terhadap teks terrulis (

lAebersold dan F-ield, 1997:ix). Dengan

I kata lain, pembaca menciptakan makna

I dari teks ),ang clibaca. Dan, makna vang

Jdisampaikan pada sebuah teks lebih

I d;tentukan oleh pembaca dari pa<ia penulis

t tlirvela, 2O04 daJam l'sai, 2006).

J Dalam menyimak dengan

Jpemahaman, ada dua pendekatan yang

I dapat digunakan vaitu pendekat an top-dnun

I dan pendekatan hottorn-up. pada

I pendekatafl tult-elatn, pembaca melakukan

I prediksi tcntang teks berrlasarkan

Ischematan),a. 
FIal ini berdasarkan pada

I teor schernata yalrtg firrina schemata yang

I dimiliki pembaca membantunya dalam

I mcmbaca pemahaman. I)embaca mcmbuat

I predilisi dan kesimpulan berdasarkanpada
I schematanl,a (Cecilia, 2005). pada
l
,
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Sedangkan faktor ekstemal dibrg meniadi
r.ariable teks, konteks, dafl penulis yang
masing-maslngnya terdiri ata^s komponen-
komponen yanglebih kecil. Semetara itu,
Egbert (2005: 21-22) menyatakan bahwa
bany2ft 'r,ariable yaflg memegang peranan

pada reading comprebenioru bahasa kedua/
asing Diantu"nya yang paling penting
adalah literasi .bahasa pertam^,
penggunaan strategi ttrp-down dan bottontp,
aktirzsi shemata, penggurraafl beragam
ketrampilan membaca seperti ringkasan,
identifikasi ide-ide utama dil. Dalam hai
iti, Egbert lebih menekankan pada fakor
ketrampilan dari variabel pembaca yang
disampaikan oleh Mehpour dan Riazi.

Dalam hal membaca teks tontenl
ufued beberapa falrtor teks dan pembaca
dapat membuat membaca teks contenl

sulVects menjadi sulit . Sebagai contoh,
pengalamafl pembelajar dalarn membaca
jenis teks ekspositori , kosa-kata khusus
dai eontent ubject yang dibaca dan konsep

)'ang harus dipahami, selain dari pada itu
apakah pembaca dapat menerapkan
stmtegi yang dipeduli.an untuk rnemperoleh
makna dari teks czflIefit -rubject (Iexas
Education Agency,2000). Selain dari pada

itu, dalam memepelajari content sabjed
diperlukan ketrampilan meembaca,
menulis, dan komunikasi oral (Itinberg,
2006). Sehingga sangatlah perlu bagi
pengajat untuk mengembangkan
kemampuan literasi pembelajar.

Sosiolinguistics
Sociolinguistics merupakaa salah

satu mata kuliah izntefil subject yzng
disajikan di kurikulum Prc"rgram Studi

Bahasa Inggris. Mata kuliah ini pada
dasamya memberikan pengalaman belajat
mengkaji bahasa sebagai entitas sosial . FIal

ini meliputi : mengkaji konsep-konsep
bahasa , fungsi-fungsi, bahasa sebagai

entitas sosial dan bedatih menganalisis
fungsi-fungsi bahasa sebagai entitas sosial,

mengkaji dan bedatih menganalisis
perilaku bahasa sebagai entitas sosial.

St ate g Re ad-E nc o de-Annot d e-P o ndr
(REAP)

Strategi Read-E n co de-An n olale-Ponder

(REAP) merupakan suatu strategi
mengajx,vang dikembangkan oleh Eanet
dan Marizo (1976 dalan Eanes; 1997.
Sebagai suatu strategi pengajatan, strategi

ini dimaksudkan untuk mengajar
pembelajar beragam cara merespon teks.

Respon merupalian hal yang singkat dan

meny6nlgfi untuk mengkritist atatt
menjelaskan apa yaflg telah dibaca Selain

dari pada itu, strategi ini membantu
pembelajar untuk menyatukan ide-ide
dalam bahasanva sendiri dan
mengembangkan pemikiran kritis dan
ketrampilan menulis sebagai sa:'afla
pembelajaran. IMenurut Eanes (1,997),

REU\P rnerupakan suatu teknik yang
efektif karena strategi ini secara aktif
melibatkan pembelajar dalam memproses

informasi untuli interpertasi berdasarkafl

teks dan pembaca. REAP
mengembangkafl kemarnpuan pembelajar

untuk meny212[2n kembali dan
mengevaluasi secara kritis apa yang telalt

clibaca. Selain dari pada itu, RI1AP juga

mengembangkan kemampuan menulis
yaflg merupahan sarana memproses dan
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belajar.

REAP termasuk dalam strategi umum
yang mengontrol strategi tugas dan tujuan
khusus. Stratcgi umum mcliputi
monitoring performa, mengarahkan
perhatian pada tugas-tugas, dan
menemulian hubungan afltaia tuga-s ,vang
sekarang dcvrgan tugas yang diselesaikan
sebelumnya. Hubungan afitara setiap Fase

REAP dapat dilihat pada proses
pembelajaran dari pada pemb elajar-
pembelajar 1'ang bedrasil ( Nafar, ).
Empat langkah prosedur strategi RIIAp
menurut Eanet dan i\{anzo (1976 dalam
Eanes; 1997, 93) adalah sebagai berikur :

1,. Read : membaca untuk menemukan
ide-ide penulis

2. Errcode : menlztal<an kembali ide-ide
dan informasi dengan menggurrakan
kata-kata seodiri.

3. Annotate : membuat ringkasan yang
rnenjelaskan ide-ide pbnulis untuk
pembelajar sendiri ataupun sharing
dengan pcmbeiajar lainn1,a.

4. Ponder : rnelakukan er.alnasi
pentingnl,2 isi melalui diatog intenral
ataupufl diskusi dengan pembelajar
lainnya.

Dalam tahapan REAI, ini terdapat
lrubungan ar,tz.ra mcmbaca dan
menulis.Dan menurut Tsai (2006),
membaca untuk menulis atau menulis
untuk membaca merupakan dua strategi
lacilitatif unruk pengejaran pada kclas
iiterasi bahasa kedua. l\,Iembaca untuk
meaulis berdasarkan pada panilang;an
bahwa rnembaca mendukung clan
rnembentuk pembelajar bahasa kedua
menulis melalui perolehan input bahasa

servaktu melaksanakan tugas-tugas
membaca. Strategi membaca untuk
menyeleksi informasi pefltiflg yang akan
ditulis dari teks akan menjadi lebih baik.

Fase ketiga darr strategi RIJAI,
(annotale) merupakan penerapafl rztfflmaAl
aruno/.alion. Summary merupakan teknik
),ang cfektif vang membuat pemahaman
suatu proses yaflg lebih bermahna melalui
membuat teks terhrlis dengan bahasanya
sendiri (Isd 2006).

Metode Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini

dilaksanakafl pada kelas maha-sisu,a lzng
mengambil mata kuiiah liocioiinguistics,
pada Program Srudi pendidikan Bahasa
Inggris, Jurusan Pendidikan Bahasa dan
Seni yang diselenggarakan pada semester
ganjtl 2007 /20A8. Nlahasisrv^ y^ng
mengikuti mara kuliah ini berjumlah
3Torang

Data ),ang tlikumpulkan pada
penelitian ini berupa data kualiratif dan
datz kuantitatit Tbknik pengumpulan data
berupa instrument seb4gai berikut :

o Lembar tes, untuli mengumpulkan
data pre-test dan p()st test tentang
kemampuan dalam mata kuiiah
Sc;ciolinguistics..

o l.rmbar obsenasi, untuk mengambil
data tentang situasi pernbelajaran
selama irnplementasi tindakan.

Prosedur penelitian tindakan kelas ini
didisain untuk (2) satu siklus yang
dilalisanalian berd.asarkan prinsip - prinsip
I/IK dengan mcng4runalian siklus - siklus
tindakan: perencanaan, implementasi,
obserr.asi dan evaluasi. analisis clan

E
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refleksi. Tindalian dilaksanakan selarna 8 leaming dibentuk. Pertemuan berikutnl,4
(enam) kali tatap mulia: 4 kali pertama tindakan dengan menerapkan strategi
untuk siklus 1, dan 4 kali kedua untuk REAP dilaksanakan dengan tahapan-
siklus 2. Sebeltrm tindalian, dilaksanakan tahapan sebagai berikut :

pre-testpadaprasiklusdanpost-testdiakhk 1) Pengajar melakukan brainstorm
tindakan. rentarrg topik yang akan dibahas.

2) Pengaiar membentuk kelompok -
a. Tahap Perencanaan kelompok cooperative learning dan

Pada tahap perencanafir ini kegiatan
yang dilakukan berupa persiapan -
persiapran )ran€l terdfui ata.s :

a. meflusun satuan acara perkuliahan
b mefl\'usun bahan ajar
c. menyusun skenario pembelaiaran

dengan mengunakan strategi REAP
d. menyusun alat elzluasi berupa test

untuk mengetahui kemampuan
mahasiswa sebeium dan sesudah
tindakan dilaksanakan;

e. menentukan skoring sistim ,1,219

diterapkan untuk menilai tingkat
pemahaman mahasisrva

f. mempersiapkan lembar observa-si.

b. Tahap Implementasi'findakan
Deskripsi tindakan,vang dilaliukan

sesuai dengan judul penelitian tindakan
kelas ini dengan menerapkan strategi
RtsAR yang skenarionya meliputi :

Sebelum tindakan dilaksanakan,
p eflgajar memberikzur pengarahan tentang
strategf RI1AR dan bagaimana menulis
s t m ril ary d wt o ta I i o n dengarr men berikan teLs

dan contoh .rammary annotation yang
kemudian memberi model. Dalam kegiatan
model ini pengajar memperlihatkan
bagnmma hubungan ide-ide utama teks
dengan stlflmar)t annolatian. I{emudian.
kelompok - kelompok cooperatir.e

membagi nrgas.

3) Read : pembelajar membaca teks

4) Ilneode: pembe{ajar mendisktr-sikan ide

dan informasi yang dibaca dalam
kelompol.q dan menyatakan kembali ide

dan informasi tersebut dengan
menggunakan kata-kata pembelajar
sendiri

5) Annotalz : pembelajar menuliskan
s?t///ruar) annotalion dari langkah
sebeiumnva. I{egiatan ini dilaliukan
dalam diskusi kelompok sehingga
pembelaiar bisa melakukm shaing

6) Ponder : pembelajar menlle\:aluasi
silntrilary annolation dengan fokus
ketepatan dan kelengkapan isinya.
Kegiatan 'P' (ponder) irli dilali.sanalian

dalam diskusi kela^s dalam bsrtuk iihr.r

coryfereruce dimana kelompok
mempresentasikan aunotation

ymrg mercka pilih. Dalam kegiatan ini
pengaiar a}an bertindak sebagi fasilitator

c. Tahap Obsel,a-si dafl Elzluasi
Kegiatan observzsi dilakukan oleh

dosen mitra kerja dalam penelitian ini.
Obsen a^si diialiukan selama pembelajaran

berlansung yaitu pada setiap pcfiemuan.
Variable yang diobsenasi meliputi :

o A-litiritas mahasisu'a d.alam kegiatan

selama tindakan RE;................\P.
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Hasil Penelitian Sildus I
Hasil observasi dan Evaluasi Siklus I

I{asil obserr.asi selama siklus 1

dilaksanakan maka terlihat bahu,a
mahasiswa vang mampu menl,atakan
kembali ide-ide dan informasi dengan
baha-sa sendfui adalah 2T t'./,:, ,1'angrncrnbuat
vtmr/(uJ) annotation dengan baik adalah
24o1o., dan kemampuafl men€ievaluasi
kelengkapan dan ketepatan dari sxtmmarJt

annotaliotr hasil kerja kelompoh lain adalah
13 o/o. Dari post test pada siklus 1

diperoleh rata -rata skor mahasisxa adaJzih

65.42 . I{al ini berarti bahu.a tingkat
penguasarm mahasisua pada siklus 1 baru
mencapai 65.42 o,"t.

o Hasil evaluasi pembelajaran (pre-test
dan post-test)

Kriteria Keberhasilan
Yang meniadi keberhasilan dari

penelitian ini adalah iika hasil evaluasi
pembelajaran post -test mencapai nilai
rerzrta e" 70 ( tingkat knmpetensi minimat
70'O atau 7 0 o, o dari pembelajar memiliki
nilai e" 70.

I{ASIL DAN PEMBAI{ASAN
Hasil Penelitian Prasiklus '

Penelitian pra siklus bernrjuan untuk
mengetahui kemampuan arval mahaslswa
sebelum strategv REAP diterapkan .

Penelitian l)ta sikius dilaksanakan
seming4u sebelum tindakan diterapkan.
Dari hasil pre test diperoleh skor rata -rata
malrasisu,a adalah 60.32. Ini berarti tingkat
penguasaan kompetensi mahasiswa pada
pre test rnencapai 6L).32o'o.

Hasil Analisis dan Refleksi Siklus I
Dari hasil obserrzsi tedihat bahr,va

mahasisrva belum secata menyeluruh
tedibat dan mengikuti kegiatan dalam
pelalisanaan tindakan srratqgi REAP IIal
ini menunjukkan bahura penerapan
strategv REAP untuk meningkatkan
kernampuan mahasiswa memahami clilteilt
utbjat Sociolinguistics belum mencapai
hasil seperti yangdiharapli.nn. IIal ini dapat
dilihat dari :

z. Mahasiswa yarig mampu menyatakan
kembali ide-ide dan informasi dengan
bahasa sendiri, membuat surufflarJ
anno latio n, dan mengeer.alu asi summ ary
an nolation dalam phase-phase tindalian

b. Nilai rata - rata post - test pada siklus
1 menunjukkan bahw-a tingkat
penguasaan mahasiswa baru mencapai
65.42 o/0.llal ini berarti ini masih
dibawah kriteria keberhasilan (e" 70)
yang ditetapkan dalam penelitian ini
Dari hasil analisis di atas, pertaflyaar:.

vang direfleksi adalah : r\{engapa derrgan
menggunakan strategi REAP dalam
pengajaran nntunt .vt bja"t Sociolinguistics
hasil belajar mahasiswz belum mencapai
nilai e" 70? I ia-sil tefleksi berupa tiodalian
yang alian diimplemena-iiL1n pada siklus
II adalah sebagai berikut :

a. Tetap mempertahankan carz kerja
tindakan pada siklus 1

b. Icbih memberi penekanan pada saat
mendiskusikan .sztmmary annotafion,
sehingga memberi pene6lasan
bagaimana seharusnya membuat
sumrlarJ annotalion dan memberikan
er,'eluasi terhadap sxlmmury aanotalion..

c. Memotir.asi mahasisr.va agar iebih
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aktif terlibat dalam mengikuti kegiatan

- kegiatrn pada pelaksarraan tindalian
strategi REA

Hasil Penelitian Siklus 2
Hasil Observasi Dan Evaluasi Siklus 2

Pada siklus 2, komponefl yaflg
diobservasi sama dengan komponen pada
siklus 1. I)ari hasil obsrvasi jumlah
rnahasisr.va yaflg mampu dalam
pelaksanaan tindakan strategi REAp pacla
siklus 2, diperoleh t^ta-rata 12 91t. FIasil
post test pada siklus 2 diperoleh rata - rata
skor mahasisrva 73.78 yang mafla diatas
kriteria keberhasilan e" 70.

Hasil Analisis Siklus 2
Dengan mengaplikasikan refleksi

sikius 1, hasil obsenasi pada siklus 2
menunjukkan bahwa mahasiswa teiah
mampu mengikuti kegiatan - kegiatan
dalam penerapari strategi RtrAP Hal ini
dapat dilihat dari peningkatan jumlah
mahasisrva van€l mampu menyatakan
kembali ide-ide dan informasi dengan
bahasa sendiri, membuat slffnffiary
arunatctlion, dan mengeevaluasi srturlrzlarJ

arnolaliott dalam phase-phase tindakan.
Pada siklus l,rata-rata jumlah mahasiswa
yang mampu rnengikuti phase-pahse
tindakan dengan baik adalah 640'0,
meningkat menjadi 729i,t pada pada siklus
2.

F{asil post test pada siklus 2
menun jukkan bahr.va terata skor
mahasisr.va adalah 73.38, yaflg
menr,rnjukkan kemampuan mahasisrva
sudah mencapai 73.38 (:,t,. FIal ini
menunjukkan bahwa kemampuan

mahasisrva sudah mencapai kriteria
keberhasilan yang diterapkan.

Dari hasil analisis, dapat
dikemukakan bahwa hasil penelitian
pada si}ilus 2 vaitu pencrapan stratcgi
REAP efektif untuk meningkatkan
kemampuan mahasisrva dalam
memaharni content subject Sociolinguistics
. Hal ini dapat dilihat dari :

^. I\{ahasisrva yaflg mampu meny212[21
kembali ide-ide dan informasi dengari
bahasa sendiri, membuat sumnlory
an nalalio n, dan mengeerraluasi sxl rilfilary
an notation dalam phase-phase tinclalian
mencapai rata-rata 72 lio, yafig
meningkat dari hasil obsenzsi siklus
1 dengan tetata (t4o,,'t.

b. Nilai rata -rata posr test pada siklus 2
adalah 73.38 yang berarti tingkat
penguasaan sudah mencapai 73.38 9.';.

Hal ini sudah melebihi criteria
keberhasilan ,yang diterapkan
penelitian ini yaitr-r e" 70.

c. Dari uii 't' untuk melihat signifrkan
penerapan tindakan, tedihat bahr.l.a
analisa data dari hasil siklus 2
menghasilkan 't' hitung 5.54.
Sementara itu nilai table 't' dengan
taraf signifikan 0.5 adalah 2.02 dan
dengan taraf signifikan 0.1 adalah
2.7L, yang jauh lebih kecil dari 't'
hitung (5,54). I lal ini berarti bahwa
strategi REAP dapat meningkatlian
kemampuan mahasisrva dalam
memahami mata kuliah cnillenl stfou.t
Socioinguistics.

Pembahasan
Ilasil penelitian dengyur menerapkan

50 .furnalBalta.rl,.ohtne 6 Nonorl Apil2a/ l

il



JarnalBahat

signifikan setelah penerapan strategi REAP
dalam pembelajaran. I{al ini dapat
dijelaskan dari hasil observasi pada Tabel
1, sebagai bedkut :

I
l2 siklus ini dapat menjarvab tujuan

I po,.tiri- tindatrian kelas ini: kemampuan

I mahasisrva ddam memahami nntenf stt$ect

JSociolinguistics 
meningkat secara

I rabel l: H

IIr
I H*i,l'm'*x:!,!f;;;#*r;; l,
I
I l.:;,i'- 

- --- - -- -- -' -

J nrtn obsenasi menunjulikan terjadi

J nerrlnSt'at an padaiumlah mahasisrva yang

I mampu menyatalian kembali ide-ide dan

I informasi dengan bahasa sendiri, mernbuat

I tn**ory annolalion, dan menger.aluasi

I sammary annotation dalam fase - fase

I ,r*r 2: Skor pre-

II [- -- r,orf - ---__--- o.

I ,^o.l 2 menunjukkan bahrva dari

t skor pre - test ke skor siklus 1 teriadi

I peningkatan, hasil uji 'r' menunjuklan
I kenaikan ini cukup signifikan namun

J standar keberhasilan vaflg diterapkan
I belum dapat dicapai. Sementara iru,
I pertedaan hasil rata-rata skor siklus 1 dan

I skor sikius 2 juga menunjuklian kenaikan.

I Uasit siklus 2 selain sudah dapat mencapai

I kriteia kcbcrhasilan vang diterapkan, hasil

I uii't' juga menunjukkan bahs.,a perbedaan

I hasil signifikan karcnahasil t'tabel dengan

I taraf signifikan 0.5 Q.02 ) dan 0.1 (2.71)
I tebih kecil dari nilai 't' hitung (5.54) . I-fal
! ini berarti bahrva strategi R"EAP .sangat
! tepat digunakan untuf meningkatk"an

tindakan strategi REAP Mahasisrva 1,ang
dapat dengan baik mengikuti kegiatan-
kegiatan tersebut pada siklus 7 adaJilt Gl
!/o menjadi 72 9o. Sementara itu hasil rata

- rata prc - test dan post test dapat diiihat
pada Tabel 2 berikut ini :

kemampuan mahasisw-a dalam memahami
t0 n t e fi t .v t bj at S ociolinguistics..

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
1. Rata - rata skor pre - test mahasisva

adlah 60.32, yang berarti bahu,a
ti"gk t penguasaari mahasisv,a adalah
60.32 {k.

2. Penerapan strategi Read - F:ncode,
Annotate, Ponder BIfAP) pada siHus 1

belum berhasil mencapai kriteria
keberhasilan yang diterapkan, baru
mencapai tingkat pengua^sarm 65.42 oio,

t)an nta- raajurnlah mahasiswa yang
mampu menyatakan kembali ide-ide

Tabel l: Hasil Observasi

Kompenen yang diamati Hasil obseri'asi (9ro)

I Sit<tus t I Ts,ktrr 2
Kemampua-n menyatakan kembali ide-ide

_d;11,"&_ry1!i .le:'ngal _!4^ta sendiri
xemampu a.rr ^ r,.lt iii: r,, "i i *.r* t ii i -

t0

I

z7 0,h

i+w

11

1o

29 o/o

,fnh- --Kemampuan mengevaluasi Jtrrl!il(lry
aruntdtiolt

) 13 9,o 7 18%

lbral 24 64 0,,o 28 1n o/
I a 10

Tabel 2 : Skor Pre-Test dan Post - Test

Post - Test Siklus 1 Post - Test Siklus 2
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dan informasi dengan bahasa sendir!
membuat sxtlilrilarJ an notation, dar.
mengeraluasi u.mruary annotation dalam
phase-phase tindakan adalah 64 oh

3. Penerapan strategi REAP pada siklus
2 sudah dapat meningkatkan
kemampuan maha^siswa sesuai dengan
kriteria yang ditetapkan.I-Iasil
obsen asi menunjukkan bahwa
mahasisrva yang mampu mengikuti
tindakan dengan baik meningkat
menjadi 72 oio. Dan nta - rata hasil
post - test adalah 73.38 yang mana
sudah melebihi hdteria yang ditetapkan
yaitu e" 70. I,_1.al ini berarti tujuan
penelitian tindakan ini sudah terjawab
dimana penerapafl strategi REAP
dapat meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam memaharni coritent
s ubicct Sociolinguistics.

Saran
Rerdasadran hasil penelitian rindalian

ini dapat disarankan: Penerapan strategi
R},-AP untutri meningkatLafl kemampuan
mahasistva dalam memahami ttnntml sabiect

Sociolinguistics, dapat dijadikan pedoman
bng p*grjmar.rnat^ kuliah Contmt Suhject

Iainnya unhrli meningkatkan kemampuan
pemahaman mahasisrva-
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